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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Dunia perindustrian di Indonesia telah memasuki era globalisasi. 
perkembangan dan kemajuan teknologi, serta persaingan yang sudah semakin ketat 
yang tentunya akan mendorong para pengusaha untuk meningkatkan kualitas produk 
yang ditawarkan agar bisa bersaing di era pasar bebas seperti saat ini. Namun dibalik 
usaha yang dilakukan ternyata tidak luput dari beberapa persoalan yang masih 
menjadi penghambat terutama dari segi sumber daya manusia yang masih dibawah 
rata-rata, adapun masalah lain yang masih menjadi polemik dalam dunia 
perindustrian di Indonesia adalah masih tingginya angka kecelakaan kerja. 
Berdasarkan data Bureau Labor Statistic Amerika tahun 2014 tercatat terjadi 
hampir 3 juta kecelakaan kerja fatal dan penyakit akibat kerja, 2.8 juta cidera dan 
82.4 % terjadi pada tenaga kerja industry swasta (BLS, Oktober 2015 : 1). Ini 
membuktikan bahwa risiko kerja yang ada di tempat kerja tidak tertangani dengan 
baik sehingga masih sering terjadi kecelakaan atau cidera pada pekerja, terutama 
disektor swasta. 
Local Initiative For OSH Network tahun 2012 jumlah kecelakaan kerja 
sebesar 103.000 kasus dan 9 pekerja meninggal setiap hari, dan hanya 30 % dari 
angkatan kerja di Indonesia yang terlindungi oleh program Jamsostek. Sebesar 2.1 % 
dari 15.000 perusahaan di Indonesia yang menerapkan sistem Manajemen 
Keselamatan Dan Kesehatan Kerja dan yang lain masih jauh dari maksimal. Ini 
membuktikan bahwa Keselamatan Dan Kesehatan Kerja masih menjadi hal yang 
sekunder. Realisasi pembayaran PT. Jamsostek pada tahun 2012 sebesar 406 milyar 
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utuk jaminan kematian, 796 milyar untuk jaminan pemeliharaan kesehatan,            
7.9 trilliun untuk jaminan hari tua dan 554 milyar jaminan kecelakaan                 
kerja. (LION Indonesia, 2012) 
  Hal lain yang di laporkan oleh Muchtaruddin selaku Direktur Bina 
Kesehatan Kerja Dan Olahraga pada tahun 2014, bahwa pelaksanaan Kesehatan 
Kerja di 26 propinsi di Indonesia pada tahun 2013 yaitu sekitar 2.998.766 kasus 
penyakit umum pada pekerja dan 428.844 kasus penyakit yang berkaitan dengan 
pekerjaan. (Kementrian Kesehatan RI, 2014) 
Berdasarkan data badan penyelenggara jaminan sosial (BPJS) tahun 2015 
tercatat jumlah kecelakaan kerja sebesar 50.089 kasus, sedangkan data dari 
International Labour Organisation mencatat bahwa setiap hari terjadi sekitar 600 
ribu kecelakaan kerja fatal di dunia, dan di Indonesia sendiri terjadi sekitar 100 ribu 
kecelakaan kerja setiap harinya (BPJS ketenagakerjaan, 2015) 
Menyadari hal tersebut maka sudah seharusnya para pelaku usaha 
memberlakukan aturan Keselamatan dan Kesehatan Kerja sebagai hal yang di 
utamakan kepada seluruh pekerjanya. Dikarenakan pekerja adalah aset utama 
perusahaan yang harus dijaga hak-haknya agar senantiasa produktif dalam 
melakukan pekerjaannya.  
Program Keselamatan dan Kesehatan Kerja yang harus dilakukan oleh para 
pelaku usaha adalah dengan melakukan program-program yang berkaitan dengan 
manajemen risiko  keselamatan dan kesehatan kerja ditempat kerja, hal ini dilakukan 
dalam rangka untuk mengidentifikasi bahaya-bahaya yang ada pada tempat kerja, 
dan potensi risiko apa saja yang ada ditempat kerja. Dengan manajemen risiko yang 
baik maka pelaku usaha dapat melakukan pengendalian yang tepat sehingga angka 
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kecelakaan kerja dan penyakit akibat kerja dapat diminimalisir dan dicegah sedini 
mungkin sebagai langkah awal terciptanya budaya selamat ditempat kerja. 
Beberapa hal tersebut tentunya tidak lepas dari unsur utama dalam budaya 
keselamatan dalam sebuah organisasi perusahaan yang dimana menurut Blair (2003) 
dan Clarke (1999), konsep budaya keselamatan dan kesehatan kerja merupakan 
bagian dari budaya organisasi. Budaya organisasi itu sendiri terdiri atas perilaku, 
sikap dan persepsi. (Qomariyatus & Wahyudi, 2011) 
Manajemen tentunya memiliki peran penting terhadap keselamatan pekerja 
dan menciptakan kondisi lingkungan kerja yang kondusif sehingga pekerja 
senantiasa berperilaku sehat dan selamat dalam menjalankan aktivitas pekerjaannya. 
Penerapan keselamatan dan kesehatan kerja dalam islam, mengingatkan umat 
manusia agar senantiasa berperilaku (bertindak) yang aman dan sehat dalam bekerja. 
Sebagaimana yang difirmankan Allah SWT. dalam QS. Al-Baqarah/2:195 
… 
َ
ِلَإ ۡمُكيِۡدي
َ
ِأب 
ْ
اوُق
ۡ
ُلت 
َ
لََو ِةَُكلۡهَّلتٱ … ١٩٥  
Terjemahnya: 
“Dan janganlah kamu menjatuhkan dirimu sendiri ke dalam 
kebinasaan”. (Departemen agama RI, Al-Quran Dan Terjemahnya) 
Pada ayat tersebut Allah memperingatkan manusia sebagai makhluk yang 
diberi akal untuk tidak melakukan tindakan-tindakan yang dapat menimbulkan 
kebinasaan dan kerusakan terhadap dirinya sendiri maupun orang lain, begitupun 
halnya dalam ilmu kesehatan dan keselamatan kerja (K3), pekerja sangat dianjurkan 
untuk berperilaku aman dalam bekerja karena dengan adanya tindakan yang tidak 
aman (unsafe action) dalam bekerja, maka kecelakaan kerja ataupun penyakit akibat 
kerja akan mengancam dirinya maupun pekerja lainnya.  
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QS. Al-Imran/3 : 174. 
نَاف ِالل َن ِّم ٍةَمِْعِنب ْاُوَبَلق  َفَو َّو ٌءوُس ُْمهْسَسَْمي ْمَّل ٍلْض ُاللَو ِالل َناَوْضِر ْاوَُعبَّتا    
 ُزوميِظَع ٍلَْضف ٍا 
  
Terjemahnya:  
“Maka mereka kembali dengan ni′mat dan karunia (yang besar) dari 
Allah, mereka tidak mendapat bencana apa-apa, mereka mengikuti keridhaan 
Allah. Dan Allah mempunyai karunia yang besar”. 
Pada ayat ini telah disebutkan pula bahwa mereka kembali dengan nikmat dan 
karunia serta tidak mendapat bencana (kecelakaan kerja), apabila pekerja bekerja 
sesuai dengan aturan keselamatan, memperhatiakan risiko pekerjaannya dan 
kemudian menghindarinya maka pekerja dapat kembali kerumahnya dengan selamat 
dengan kondisi kesehatan yang baik.     
PT. Industri Kapal Indonesia adalah salah satu perusahaan yang bergerak 
dalam bidang pembuatan kapal. PT. Industri Kapal Indonesia mempekerjakan 
ratusan orang pekerja. Seluruh kegiatan operasional pada perusahaan tersebut 
memiliki bahaya dan potensi risiko yang tinggi terhadap keselamatan dan kesehatan 
kerja karena menggunakan berbagai macam peralatan, alat-alat kelisrikan dan alur 
pekerjaan yang melibatkan interaksi antara pekerja dengan peralatan.  
Untuk mencegah terjadinya kecelakaan dan penyakit akibat kerja maka salah 
satu langkah yang harus dilakukan adalah dengan melakukan identifikasi bahaya, 
analisis risiko dan Iklim Keselamatan dan Kesehatan Kerja pada perusahaan yang 
merupakan bagian dari manajemen risiko dan  merupakan tolok ukur implementasi 
budaya Keselamatan dan Kesehatan Kerja. 
Penelitian tentang Gambaran Risiko dan Iklim Keselamatan dan Kesehatan 
Kerja Pada Area Fabrikasi Reparasi dan Perpipaan PT. Industri Kapal Indonesia ini 
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dilakukan untuk mengetahui sejauh mana tingkat risiko yang ada pada area produksi 
dan bagaimana iklim keselamatan kerja di area tersebut. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang ada maka rumusan masalah dalam penelitian 
ini adalah apa saja potensi bahaya dan  risiko Keselamatan dan Kesehatan Kerja yang 
ada pada area Fabrikasi Reparasi dan Perpipaan PT. Industri Kapal Indonesia dan 
bagaimana Iklim Keselamatan Kerja di area tersebut ? 
C. Definisi Operasional 
1. Bahaya dalam penelitian ini adalah sumber yang berpotensi menimbulkan 
kerugian pada tahap-tahap pekerjaan di area Fabrikasi Reparasi dan Perpipaan. 
2. Risiko dalam penelitian ini adalah peluang yang mungkin terjadi dan memiliki 
dampak pada pekerja dan lingkungan area Fabrikasi Reparasi dan Perpipaan. 
3. Identifikasi bahaya dan risiko dalam penelitian ini adalah proses yang 
dilakukan untuk mengetahui bahaya dan risiko keselamatan dan kesehatan 
kerja di area fabrikasi reparasi dan perpipaan. 
4. Analisis Risiko dalam penelitian ini adalah penilaian dan pengkategorian 
tingkat risiko sebelum dan sesudah pengendalian risiko dilakukan pada area 
fabrikasi reparasi dan perpipaan. 
5. Kemungkinan dalam penelitian ini adalah ukuran kejadian suatu peristiwa di 
area fabrikasi reparasi dan perpipaan PT IKI Makassar yang dibagi kedalam 
enam kategori yaitu : 
a. Almost certain adalah kejadiannya sangat sering terjadi diberi skor 10  
b. Likely adalah kemungkinan terjadinya 50 % diberi skor 6. 
c. Unusual but possible adalah mungkin terjadi tapi jarang, diberi skor 3. 
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d. Remotely possible adalah suatu kejadian yang sangat kecil kemungkinan 
kejadiannya, diberi skor 1. 
e. Conceivable adalah tidak pernah terjadi kecelakaan selama tahun 
pemaparan namun mungkin terjadi, diberi skor 0.5 
f. Practically impossible adalah sangat tidak mungkin terjadi diberi skor 
0,1 
6. Paparan dalam penelitian ini adalah frekuensi kontak oleh pekerja terhadap 
bahaya atau sumber risiko di area fabrikasi reparasi dan perpipaan PT IKI 
Makassar, yang dibagi kedalam 6 kategori yaitu : 
a. Continuously adalah sering terjadi dalam satu hari diberi skor 10 
b. Frequently terjadi satu kali dalam sehari, diberi skor 6 
c. Occasionally terjadi satu kali seminggu sampai satu kali sebulan, diberi 
skor 3 
d. Infrequent adalah satu kali dalam sebulan smpai satu kali dalam setahun, 
diberi skor 2 
e. Rare adalah diketahui kapan terjadinya, diberi skor 1 
f. Very rare adalah tidak diketahui kapan terjadinya, diberi skor 0.5 
7. Konsekuensi dalam penelitian ini adalah akibat yang mungkin terjadi dari suatu 
peristiwa atau kejadian di area fabrikasi reparasi dan perpipaan PT IKI 
Makassar yang dibagi dalam 6 kategori yaitu : 
a. Catastrophe adalah kerusakan fatal yang beragam sampai aktifitas 
dihentikan dan terjadi kerusakan lingkungan sangat besar, diberi skor 100 
b. Disaster adalah terjadinya kematian, kerusakan permanen yang bersifat 
lokal pada lingkungan, diberi skor 50.  
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c. Very serious adalah terjadi cacat permanen dan  penyakit parah, 
kerusakan lingkungan tidak permanen, diberi skor 25. 
d. Serious adalah terjadi dampak yang serius tapi bukan cidera dan penyakit 
parah yang permanen, sdikit berakibat buruk bagi lingkungan, diberi skor 
15. 
e. Important adalah membutuhkan penanganan medis, terjadi emisis 
buangan dilokasi tapi tidak mengakibatkan kerusakan, diberi skor 5. 
f. Noticeable adalah terjadi cidera atau penyakit ringan, memar bagian 
tubuh dan kerusakan kecil, diberi skor 1. 
8. Evaluasi Risiko dalam penelitian ini adalah kegiatan membandingkan risiko 
yang ada di PT IKI Makassar dengan tindakan pencegahan yang telah 
dilakukan untuk menurunkan tingkat risiko. 
9. Tingkat risiko dalam penelitian ini adalah besar nilai risiko yang diperoleh dari 
hasil perkalian antara konsekuensi, paparan dan kemungkinan yang dibagi 
kedalam 5 kategori yaitu : 
a. Very high jika skor hasil penilaian >350.  
b. Priority 1 jika skor hasil penilaian 180-350 
c. Substantial jika skor hasil penilaian 70-180 
d. Priority 3 jika skor hasil penilaian 20-70 
e. Acceptable jika skor hasil penilaian  < 20 
10. Iklim keselamatan kerja dalam penelitian ini merupakan sikap dan perilaku 
manajemen dan pekerja berkaitan dengan keselamatan di area fabrikasi 
reparasi dan perpipaan. 
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11. Prioritas manajemen dalam penelitian ini adalah sejauh mana manajemen 
mendahulukan aspek keselamatan terhadap pekerja area fabrikasi reparasi dan 
perpipaan 
Kriteria Objektif : 
Baik  : jika jawaban responden lebih dari 3.30  
Cukup  : jika jawaban responden berada antara skala 3.00 - 3.30  
Rendah : jika jawaban responden berada antara skala 2.70 – 2.99  
Sangat Rendah : jika jawaban responden kurang dari 2.99  
12. Pemberdayaan manajemen dalam penelitian ini adalah sejauh mana manajemen 
meningkatkan kemampuan pekerja area fabrikasi reparasi dan perpipaan 
berkaitan dengan keselamatan kerja 
Kriteria Objektif : 
Baik  : jika jawaban responden lebih dari 3.30 
Cukup  : jika jawaban responden berada antara skala 3.00 - 3.30  
Rendah : jika jawaban responden berada antara skala 2.70 – 2.99  
Sangat Rendah : jika jawaban responden kurang dari 2.99 
13. Keadilan manajemen dalam penelitian ini adalah bagaimana tindakan 
manajemen terhadap pekerja area fabrikasi reparasi dan perpipaan berkaitan 
dengan keselamatan kerja, termasuk bagaimana tindakan manajemen terhadap 
pekerja yang mengalami kecelakaan kerja 
Kriteria Objektif : 
Baik  : jika jawaban responden lebih dari 3.30 
Cukup  : jika jawaban responden berada antara skala 3.00 - 3.30  
Rendah : jika jawaban responden berada antara skala 2.70 – 2.99  
Sangat Rendah : jika jawaban responden kurang dari 2.99 
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14. Komitmen pekerja dalam penelitian ini terhadap keselamatan adalah sikap dan 
perilaku pekerja area fabrikasi reparasi dan perpipaan terkait dengan 
keselamatan kerja 
Kriteria Objektif : 
Baik  : jika jawaban responden lebih dari 3.30 
Cukup  : jika jawaban responden berada antara skala 3.00 - 3.30  
Rendah : jika jawaban responden berada antara skala 2.70 – 2.99  
Sangat Rendah : jika jawaban responden kurang dari 2.99 
15. Prioritas pekerja dalam penelitian ini terhadap keselamatan adalah sejauh mana 
pekerja area fabrikasi reparasi dan perpipaan mendahulukan aspek keselamatan 
sebelum melaksanakan pekerjaannya 
Kriteria Objektif : 
Baik  : jika jawaban responden lebih dari 3.30 
Cukup  : jika jawaban responden berada antara skala 3.00 - 3.30  
Rendah : jika jawaban responden berada antara skala 2.70 – 2.99  
Sangat Rendah : jika jawaban responden kurang dari 2.99 
16. Komunikasi dalam penelitian ini adalah sikap dan perilaku pekerja area 
fabrikasi reparasi dan perpipaan dalam menjalin kerjasama antar sesama 
pekerja dalam hal keselamatan kerja 
Kriteria Objektif : 
Baik  : jika jawaban responden lebih dari 3.30 
Cukup  : jika jawaban responden berada antara skala 3.00 - 3.30  
Rendah : jika jawaban responden berada antara skala 2.70 – 2.99  
Sangat Rendah : jika jawaban responden kurang dari 2.99 
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17. Kepercayaan pekerja terhadap sistem keselamatan dalam penelitian ini adalah 
bagaimana persepsi pekerja area fabrikasi reparasi dan perpipaan terhadap 
sistem manajemen keselamatan kerja yang di terapkan oleh manajemenya. 
Kriteria Objektif : 
Baik  : jika jawaban responden lebih dari 3.30 
Cukup  : jika jawaban responden berada antara skala 3.00 - 3.30  
Rendah : jika jawaban responden berada antara skala 2.70 – 2.99  
Sangat Rendah           : jika jawaban responden kurang dari 2.99 
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D. Kajian Pustaka 
No 
Peneliti 
(Tahun) 
Judul 
Karakteristik 
Temuan 
Objek Instrument Metode  
1. 
Khurnia kusuma adi 
pratama 
 (2012) 
Identifikasi dan analisis 
risiko keselamatan dan 
kesehatan kerja pada 
area produksi dirumah 
potong ayam PT. 
SIERAD, Tbk 
Area produksi 
Rumah potong 
ayam 
Autralian New 
Zealand Standar 
4630 : 2004 
Deskriptif 
analitik 
Risiko tertinggi pada area 
killing  tersengat litrik 
dengan level risiko very 
high, level unloading yaitu 
menghirup bulu ayam 
dengan risiko very high, 
pada eviscerating terjatuh 
dengan risiko priority 1, 
chilling terpeleset dengan 
level risiko substantianl, 
pada area cut up yaitu 
tangan tekena pisau 
pemotong dengan level 
risiko very high, dan pada 
gudang yaiitu tertabrak 
fork lift dengan level 
risiko very high. 
 
2.  
Evi Yuliawati Dan 
sica paramitha putri 
(2010) 
 
Analisis risiko 
keselamatan dan 
kesehatan kerja pada 
proses produksi PT. 
Abadi mulia  
 
Proses produksi HIRARC 
Deskriptif 
Kuantitatif 
Hasil penelitian 
menemukan 52 kejadian di 
8 department dengan 
faktor risiko kebakaran, 
luka memar, cacat, 
terpeleset, gangguan 
pernapasan, kesetrum, 
gangguan pada mata, 
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dehidrasi dan gangguan 
pendenagaran 
3. 
Ahmad reza ramdani 
(2013) 
Analisis tingkat risiko 
keselamatn kerja pada 
kegiatan penambangan 
batu barabagian mining 
operation PT. Thiess 
Contractor Indonesia 
sangatta mine project 
Kalimantan timur 2013 
Area Mining 
Operation 
Australian New 
Zealand Standart 
4360 : 2004 
deskriptif 
Analitik 
Hasil penelitian 
menemukan risiko yaitu 
terbakar pada unit dan 
tabrakan pada dump truck 
saat melakukan loading. 
Dengan skor 1500 yaitu 
kategri very high. 
4. 
Iman kurniawan 
wicaksono dan moses 
L.singgih 
(2011) 
Manajemen risiko 
keselamatan dan 
kesehatan kerja pada 
proyek pembangunan 
apartemen puncak 
permai Surabaya. 
Area proyek 
pembangunan 
apartemen puncal 
permai. 
AN/NZS 4360;2004 
dan RCA 
Deskriptif 
Analitik 
Hasil penelitian diperoleh 
5 risiko tertinggi yaitu : 
lifting material 
menggunaka tower crane, 
dengan indeks risiko 
13,95, Steel fixing, 
formwork 
installation, concreting, 
dan pekerjaan ekternal 
wall memiliki risiko 
terjatuh dari 
ketinggian dengan total 
indeks risiko sebesar 
13,16, installation 
electrical pipe, pasang 
pintu dan kusen kayu, 
eksternal wall, pasang 
keramik dan finishing 
(grinding, chipping, 
cutting) dengan total 
indeks risiko sebesar 
12,76, excavation terdapat 
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risiko longsornya 
galian dengan total indeks 
risiko sebesar 12,47, 
eksternal wall terdapat 
risiko gondola jatuh 
dengan total indeks risiko 
sebesar 11,88 
 
5. 
Muhammad Fil 
Socrates  
(2013) 
Analisis risiko 
keselamatan kerja 
dengan metode 
HIRARC pada alat 
suspension preheater 
bagian produksi  di 
plant 6 dan 11 Field 
Citeureup PT. 
Indocement Tunggal 
prakasa  
Area plant 6 dan 
11 Field 
Citeureup PT. 
Indocement 
Tunggal prakasa 
HIRARC 
Deskriptif 
Analitik 
Berdasarkan hasil 
penelitian  terdapat 19 
jenis pekerjaan di SP yang 
memiliki sumber bahaya 
berbeda-beda 
dibandingkan dengan 11 
jenis pekerjaan di 
inducement. Dari segi 
keselamatan yaitu 
kurangnya kelegkapan 
dari sedi penggunaan 
APD. 
6. 
Dwi nova anggraeni 
& emmi zulaifah 
(2008) 
Hubungan antara 
persepsi karyawan 
terhadap iklim 
keselamatan dengan 
perilaku keselamatan 
Karyawan bagian 
produksi bahan 
kimia  
Kuesioner 
Analisis 
deskriptif 
Hasil penelitian 
menunjukkan adanya 
hubungan antara persepsi 
karyawan terhadap iklim 
keselamatan dengan 
perilaku keselamatan  
7. 
Prihatiningsih & 
Sugianto  
Pengaruh iklim 
keselamatan dan 
pengalaman personal 
terhadap kepatuhan 
pada peraturan 
keselamatan pekerja 
Staf dan pekerja 
konstruksi pada 
proyek 
rehabilitasi 
gedung olahraga 
amongrogo 
Keusioner 
Deskriptif 
kuantitatif 
Hasil penelitian 
menemukan bahwa ada 
pengaruh iklim 
keselamatan dan 
pengalaman personal 
terhadap kepatuhan pada 
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konstruksi peraturan keselamatan 
8. 
Muti ceria destilyta 
(2014) 
Studi deskriptif 
mengenai iklim 
keselamatan kerja pada 
masinis kereta api 
Indonesia (persero) 
daerah operasi (DAOP) 
II Bandung. 
Masinis PT. KAI 
DAOP II 
Bandung. 
Kuesioner iklim 
keselamatan kerja 
Zohar  
Deskriptif 
Hasil penelitian 
menemukan bahwa iklim 
keselamatan kerja 
favorable sebesar  (87,1%) 
dan unfavorable sebesar 
(12,9%). 
 
Adapun hal yang membedakan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya yaitu terletak pada lokasi, area kerja dan 
alur kerja yang berbeda serta karakteristik pekerjaan yang dilakukan pada objek penelitian, penelitian ini dilakukan dengan 
melakukan identifikasi bahaya dan risiko terhadap keselamatan dan kesehatan kerja dengan wawancara dan observasi 
menggunakan Instrument form  job safety analysis dan melakukan survei iklim keselamatan kerja menggunakan NOSAQ-50
15 
 
 
 
E.  Tujuan Penelitian 
1. Tujuan umum 
Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui gambaran bahaya, risiko dan 
iklim keselamatan dan kesehatan kerja pada departemen produksi PT. 
Industri Kapal Indonesia (persero), Makassar. 
2. Tujuan Khusus 
a. Untuk mengetahui gambaran proses kerja di area fabrikasi reparasi dan 
perpipaan. 
b. Untuk mengetahui gambaran bahaya dan risiko keselamatan dan 
kesehatan kerja yang terdapat pada area fabrikasi reparasi dan perpipaan. 
c. Untuk mengetahui gambaran konsekuensi, kemungkinan dan paparan 
dari bahaya keselamatan dan kesehatan kerja yang terdapat di area 
fabrikasi reparasi dan perpipaan. 
d. Mengetahui gambaran tingkat risiko keselamatan dan kesehatan kerja 
yang terdapat di area fabrikasi reparasi dan perpipaan. 
e. Mengetahui jenis pengendalian yang telah dilakukan oleh perusahaan. 
f. Untuk mengetahui gambaran iklim keselamatan kerja di area fabrikasi 
reparasi dan perpipaan. 
F. Manfaat Penelitian 
1. Bagi perusahaan  
a. Sebagai bahan evaluasi terhadap pengendalian risiko yang telah 
diterapkan di PT. Industri Kapal Indonesia. 
b. Sebagai bahan masukan mengenai bahaya dan tingkat risiko yang 
terdapat di tempat kerja sehingga perusahaan dapat menerapkan tindakan 
pengendalian yang tepat. 
16 
 
 
 
c. Sebagai bahan masukan dalam menerapkan program-program 
keselamatan dan kesehatan kerja di perusahaan. 
2. Bagi institusi  
Sebagai bahan dalam mengembangkan keilmuan keselamatan dan 
kesehatan kerja terkhusus pada aspek analisis risiko dan iklim keselamatan 
dan kesehatan kerja  
3. Bagi Mahasiswa 
a. Untuk meningkatkan kompetensi peneliti dalam analisis risiko dan iklim 
keselamatan dan kesehatan kerja  
b. Untuk mendapatkan pengalaman praktis tentang tata cara analisis risiko 
dan iklim keselamatan dan kesehatan kerja di tempat kerja 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
17 
 
 
 
Kerangka Teori : 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
(Bagan proses manajemen risiko (sai global : AS/NZS 4360 : 2004  
dan Iklim keselamatan kerja Nordic, 2011
Penentuan 
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Kerangka Konsep :  
 
 
 
 
Departemen produksi 
Perpipaan 
 Baik 
 Cukup 
 Rendah 
 Sangat rendah 
Identifikasi Bahaya dan Risiko  
Konsekuensi Paparan Kemungkinan 
 Almost certain=10 
 Likely=6 
 unusual but 
possible=3 
 remotely possible=1 
 conceivable=0.5 
 practically 
impossible=0.1 
 Continuously=10 
 Frequently=6 
 Occassionaly=3 
 Infrequent=2 
 Rare=1 
 Very rare=0.5 
 Catastrope=100 
 Disaster=50 
 Very Serious=25 
 Serious=15 
 Important=5 
 Noticeable=1 
Evaluasi Risiko 
Tingkat Risiko 
Iklim Keselamatan Kerja 
Manajemen 
 Pemberdayaan 
 Prioritas 
 keadilan 
Pekerja 
 Prioritas 
Komitmen 
Komunikasi 
Kepercayaan terhadap 
sistem keselamatan 
PT. IKI (PERSERO) 
MAKASSAR 
Fabrikasi reparasi 
 Analisis Risiko keselamatan dan kesehatan kerja. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah kuantitatif karena pada penelitian ini akan 
memberikan gambaran-gambaran, penilaian risiko dan iklim keselamatan kerja        
di area fabrikasi reparasi dan perpipaan PT. Industri Kapal Indonesia (persero) 
makassar. 
Pendekatan penelitian yang digunakan adalah deskriptif dengan menggunakan 
metode semi kuantitatif dari Fine (Dickson, 2001) dimana hasil observasi 
menggunakan form Job Safety Analysis dan NOSAQ-50 untuk mengidentifikasi 
bahaya, risiko dan Iklim keselematan dan kesehatan kerja pada area pabrikasi PT. 
Industri Kapal Indonesia diolah kedalam bentuk angka dengan berpedoman  pada  
Australian New Zealand Standart 4360:2004 dan Nordic Safety Climate Analysis. 
B. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di area Fabrikasi Reparasi dan Perpipaan Departemen 
produksi PT. Industri Kapal Indonesia. 
C. Populasi Penelitian dan Sampel 
1. Populasi Penelitian 
 Populasi dalam penelitian ini adalah keseluruhan area Fabrikasi Reparasi dan 
Perpipaan PT. Industri Kapal Indonesia. Penelitian ini melibatkan  pekerja dan 
pengawas Keselamatan dan Kesehatan Kerja sebagai informan pada area produksi 
PT. Industri Kapal Indonesia. 
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2. Sampel  
Sampel penelitian adalah Total Sampling yaitu keseluruhan pekerja area 
pabrikasi yang berjumlah 33 orang pekerja. 
D. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang digunakan adalah pembagian kuesioner 
NOSAQ-50 dan wawancara tidak terstruktur untuk mengisi Form Job Safety 
Analysis. 
E. Instrumen Penelitian 
    Instrumen penelitian yang digunakan dalam proses pengumpulan informasi 
adalah work sheet JSA dan AS/NZS 4360:2004 untuk mengetahui gambaran 
penilaian risiko keselamatan kerja serta alat dokumentasi seperti kamera dan 
Kuesioner NOSAQ-50. Kuesioner yang digunakan terdiri atas 50 pertanyaan yang 
terbagi menjadi 7 dimensi berkaitan dengan keselamatan kerja area pabrikasi yang 
dapat dilihat pada tabel berikut : 
Tabel 3.1 
Klasifikasi Dimensi Pertanyaan Quesioner  
The Nordic Occupational Safety Climate Questionnaire. 
Dimensi Pertanyaan Item Positif Item Negatif 
Dimensi 1- manajemen prioritas keselamatan (9 
item): 
1, 2, 4, 6, 7 3, 5, 8, 9 
Dimensi 2 – pemberdayaan keselamatan dari 
manajemen(7 item): 
10, 11, 12, 14, 16 13, 15 
Dimensi 3 - Keadilan manajemen terhadap 
keselamatan (6 item): 
17, 19, 20, 22 18, 21 
Dimensi 4 - komitmen keselamatan pekerja (6 
item): 
23, 24, 27 25, 26, 28 
Dimensi 5 – prioritas pekerja terhadap 
keselamatan (7 item): 
33 29, 30, 31, 32, 34, 35 
Dimensi 6 – komunikasi keselamatan terhadap 
rekan kerja  (8 item): 
36, 37, 38, 39, 40, 42, 43 41 
Dimensi 7 – persepsi pekerja terhadap sistem 
keselamatan (7 item): 
44, 46, 48, 50 45, 47, 49 
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masing-masing pernyataan terdiri beberapa alternatif pilihan jawaban, sangat 
tidak setuju, tidak setuju, setuju dan sangat setuju. Pernyataan dibagi menjadi dua 
bagian untuk setiap dimensi yaitu, item positif dan item Negatif. Item positif (sangat 
tidak setuju) diberi skor 1, item positif (setuju) diberi skor 2, item positif (tidak 
setuju) diberi skor 3 dan item positif (sangat tidak setuju) diberi skor 4, sedangkan 
item Negatif dengan jawaban (sangat tidak setuju) diberi skor 4, item Negatif (tidak 
setuju) diberi skor 3, item Negatif (setuju) diberi skor 2, dan item Negatif (sangat 
setuju) diberi skor 1. 
F. Pengolahan Data dan Analisis Data 
Untuk memperoleh penyajian data sebagai hasil yang berarti dan kesimpulan 
yang baik, maka diperlukan pengolahan data melalui tahap berikut : 
1. Editing 
Memeriksa kembali data yang terkumpul untuk mengecek kelengkapan dan 
kebenaran data jika ada kekeliruan akan diulang. Dalam pengambilan data dilakukan 
maksimal 2 kali. 
2. Scoring 
Pemberian nilai pada konsekuensi (Dampak) dan peringkat kemungkinan 
terjadi pada bahaya yang sudah diidentifikasi menggunakan JSA dan memberikan 
skoring pada lembar kuesioner dengan skala 1 sampai 4. 
3. Analysis  
Melakukan penghitungan tingkat risiko keselamatan dan kesehatan kerja 
dengan menggunakan rumus sebagai berikut : 
               Risiko = Paparan x Konsekuensi x Kemungkinan . 
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dan melakukan analysis kuesioner secara univariat, yaitu dengan melihat data yang 
terkumpul dan masing-masing variabel iklim keselamatan dan ditampilkan dalam 
bentuk tabel distribusi frekuensi dan narasi. 
4. Klasifikasi Tingkat Risiko 
Mengklasifikasikan nilai atau tingkat risiko berdasarkan hasil perhitungan 
kedalam lima kategori yang ada pada AS/NZS 4360:2004 yaitu sebagai berikut: 
a.  5 Very High 
b. Priority 1 
c. Substansial 
d. Priority 3 
e. Acceptable  
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BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Perusahaaan. 
1. Gambaran Umum PT. Industri Kapal Indonesia (persero), Makassar. 
PT. Industri Kapal Indonesia (persero) atau PT. IKI adalah sebuah Badan usaha 
milik negara yang berdiri pada tahun 1962 di makassar, Sulawesi selatan. Pada awal 
berdirinya PT. Industri Kapal Indonesia (persero) dibagun dengan dua proyek 
pembangunan galangan kapal, masing-masing proyek galangan kapal paotere dan 
proyek galangan kapal tallo.  
 Proyek galangan kapal paotere pada waktu itu dibangun oleh departemen 
perindustrian dasar / pertambangan, yang dimaksudkan untuk membuat kapal-kapal 
baja yang mempunyai kapasitas 2500 ton, sedangkan proyek galangan kapal tallo 
pada waktu itu dibangun oleh Departemen urusan Veteran yang dimaksudkan untuk 
membuat kapal-kapal kayu berkapasitas 300 ton yang dilengkapi dengan Slip Way 
dan fasilitas peluncuran yang panjangnya 45 meter dan daya angkat 500 ton. 
  Pertengahan tahun 1963 aktivitas kedua proyek tersebut masing-masing meliputi 
pekerjaan dasar dikarenakan peralatan belum dimiliki oleh galangan kapal paotere, 
sedangkan galangan kapal tallo hanya memiliki mesin dan perkakas yang didatangkan 
dari polandia. 
 Dengan adanya keterbatasan dana pada tahun 1963 maka pemerintah memutuskan 
untuk menggabungkan kedua proyek tersebut dibawah pembinaan departemen 
perindustrian dasar / pertambangan, dan melakukan perubahan nama menjadi proyek 
galangan kapal makassar dengan surat keputusan presiden, Kepres N0. 225/1963 dan 
dinyatakan sebagai proyek vital dalam industri perkapalam Indonesia. Dengan 
terjadinya penggabungan tersebut maka terjadi pula beberapa perubahan yang 
meliputi : 
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1. Lokasi Eks galangan kapal tallo pindah dan dibangun bersebelahan dengan 
galangan kapal paotere. 
2. Mengadakan redesigning sesuai dengan biaya yang ada dan rencana 
pemasarannya serta menitik beratkan penyelesaian proyek tahap I dengan sasaran 
utama mereparasi dan melakukan pemeliharaan kapal yang berkapasitas sampai 
500 ton. 
3. Menunda pembangunan galangan kapal paotere dan akan dilakukan pada 
pembangunan tahap II dengan target rencana perluasan wilayah. 
Setelah berjalan selama tujuh tahun setelah penggabungan, pada tanggal 30 maret 
1970 penyelesaian dan pemakaian galangan kapal tahap I diresmikan oleh sekjen 
departemen perindustrian Indonesia. 
Semenjak tahun 1970 – 1977 galangan kapal makassar masih berstatus sebagai 
proyek. Pada tanggal 29 Oktober 1977 status galangan kapal berubah menjadi 
Perseroan terbatas dengan nama PT. Industri Kapal Indonesia pusat Makassar 
disingkat PT. I K I dan kantor pusat bertempat dimakassar, dengan unit – unit 
produksi yang meliputi : 
1. Unit dock dan galangan kapal di padang. 
2. Unit dock dan galangan kapal di gresik. 
3. Unit dock dan galangan kapal makassar di makassar. 
4. Unit dock dan galangan kapal bitung di bitung. 
Sejalan dengan perubahan manajemen yang ada maka galangan kapal padang 
dan gresik dijual ke PT. Kodja Jakarta, hal tersebut membawa pengaruh terhadap 
produksi dan unit usaha, sehingga unit produksi yang dimiliki sampai pada tahun 
1994 hanya : 
1. Dock dan galangan kapal makassar di makassar. 
2. Dock dan galangan kapal bitung di bitung. 
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Sedangkan unit usaha yang dimiliki yaitu : 
1. Unit usaha Jakarta  
2. Unit usaha dan perdagangan di makassar. 
2.   Visi dan Misi Perusahaan. 
 a. Visi  
menjadi perusahaan galangan kapal dan engineering yang kuat dan berdaya saing 
tinggi 
b. Misi 
selalu meningkatkan kualitas yang haik berdasar pada pelayanan yang tepat waktu, 
tepat mutu dan tepat biaya serta mengutamakan kepuasan pelanggan untuk 
peningkatan nilai perusahan.  
3.   Struktur Organisasi Perusahaan 
Dalam suatu perusahaan, struktur organisasi mempunyai peranan yang sangat 
penting karena akan Nampak batas wewenang dan tanggung jawab setiap kepala 
bagian dan kepala seksi. Struktur organisasi dalam suatu perusahaan akan sangat 
mempengaruhi kemajuan dan perkembangan perusahaan. PT. Industri Kapal 
Indonesi (persero) memiliki struktur organisasi yang kompleks dan dipimpin oleh 
seorang Direktur Utama yang dibantu oleh direktur bidang administrasi dan 
keuangan, dan direktur operasi. Struktur organisasi PT. Industri Kapal Indonesia 
(persero) adalah sebagai berikut : 
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DIREKSI 
DIR.ADM & 
KEU 
DIR. 
OPERASI 
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4.   Fasilitas Penunjang 
  Untuk menunjang proses produksi dan reparasi, maka PT. Industri Kapal 
Indonesia (Persero) Makassar dilengkapi dengan fasilitas penunjang, antara lain : 
a. Graving Dock 10.000 DWT dengan panjang 120 meter, lebar 28 meter, dan tinggi 
8 meter. 
b. Side track 9 lines : 2 lines 300 m/lines, 4 lines 80 m/lines dan 3 lines 70 m/lines. 
c. Skif lifting : (Transfer slipway) 5 meter 3.500 DWT. 
d. Building Berth : 4 unit kapal berukuran 6.500 DWT dan 10 unit kapal berukuran 
diatas 500 GRT. 
e. Outfitting quay/jetty : panjang 80 meter, tower crane 60 ton dan water front  
895 m
2
. 
f. Electrical Power : PLN 2 x 600 kVA dan Generator 3 x 450 kVA. 
PT. Industri kapal Indonesia (persero) sebagai salah satu badan usaha milik negara 
(BUMN) yang bergerak dibidang reparasi dan produksi kapal baru, merencanakan 
peningkatan dan penambahan fasilitas berupa Graving Dock untuk keperluan reparasi 
kapal berukuran 15.000 DWT, dan Building Berth untuk membangun kapal dengan 
ukuran 15.000 DWT. 
         5.   Kemampuan Galangan  
Galangan kapal makassar mempunyai Slip Way Horizontal dan miring dengan 
shifter besar untuk menaikkan dan menurunkan kapal. Kapal yang telah naik dapat 
ditarik ke salah satu Side Track (Norman System). Panjang Shifter 45 meter dan daya 
angkut 1500 ton dan tinggi air diatas Shifter maksimal 3.40 meter. Sebelah barat Side 
Track dengan panjang 70 meter  (3 buah) dengan kapasitas 1000 ton, sebelah timur 
panjangnya 50 meter ( 2 buah) dengan kapasitas 500 ton. 
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 Dengan peralatan yang ada PT. Industri kapal Indonesia (persero) mampu 
memproduksi kapal berukuran 500 ton, dan mereparasi kapal yang memiliki panjang 
55 meter dengan berat 500 ton sebanyak 60 buah tiap tahunnya, dan memiliki daya 
tampung sebanyak 10 kapal dengan berat 500 ton.  
 Selain itu terdapat Graving Dock dengan kapasitas kurang lebih 1000 BRT, 
panjang 120 meter dan tinggi sekitar 7 meter.     
6. Sarana Pokok Perusahaan 
Sarana pokok yang dimiliki PT. Industri Kapal Indonesia (persero) yaitu : 
a. Tempat membangun dan mereparasi kapal yang terdiri dari dua unit mesin Side    
      Track untuk menarik (parker) kapal dari arah timur ke barat. 
b. Alat peluncuran (slip way) horizontal dan miring. 
c. Panjang perairan 796 meter dan panjang dermaga 196 meter. 
d. Sarana bengkel, gudang plat, bengkel mesin, pipa, kayu, ruang kompresor,  
     Mouldloft, Crane. 
e. Graving dock. 
f. Kantor. 
7. Prasarana dan Fasilitas. 
a. Luas wilayah dan kedalaman perairan. 
1). Luas galangan   : 317.000 m
2
. 
2). Kedalaman perairan  : 7 – 8 meter 
b. Prasarana produksi. 
1) Slip Way   :1 buah 
2) Side Track  :4 buah 
3) Graving Dock  :4 buah 
4) Mobile Crane  :6 buah 
c. Bengkel mekanik (workshop) 
1) Mesin bubut.  
2) Mesin gerinda. 
3) Mesin bor. 
4) Mesin gergaji. 
5) Mesin frals. 
6) Mesin las. 
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d. Bengkel konstruksi 
1) Tabung las dan kelengkapannya. 
2) Peralatan las listrik. 
3) Water test pump.  
e. Bengkel pertukangan kayu 
Berfungsi untuk mengerjakan perabot – perabot dikapal, dilengkapi dengan 
peraatan yang meliputi : 
1) Mesin ketan. 
2) Mesin bor. 
3) Gergaji listrik. 
4) Gergaji tangan. 
5) Pahat. 
6) Palu. 
f. Peralatan pada bengkel plat 
1) Mesin gunting plat. 
2) Mesin roll plat 
3) Peralatan las listrik 
4) Mesin bending 
5) Mesin bor 
6) Mesin gerinda 
7) Crane. 
g. Alat transportasi 
1) Kapal pandu 
2) Forklift. 
3) Mobile Crane. 
h. Alat angkat 
1) Overhead Crane 
2) Tower Crane. 
i. Fasilitas 
1) Air bersih. 
2) Listrik. 
3) Pergudangan. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan. 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di area Fabrikasi Reparasi dan 
Perpipaan pada departemen produksi PT. Industri Kapal Indonesi (persero), 
Makassar dapat diambil kesimpulan sebagai berikut : 
1. Area fabrikasi reparasi adalah area kerja yang paling banyak risiko keselamatan 
dan kesehatan kerja yaitu 33 risiko dengan 3 risiko kategori   priority 3, 4 risiko 
kategori substantial dan 3 risiko kategori priority 1 dan memiliki iklim 
keselamatan kerja pada kategori cukup. 
2. Area perpipaan terdapat 14 risiko keselamatan dan kesehatan kerja dengan 2 
risiko kategori substantial dan 2 risiko kategori priority 3 dan memiliki iklim 
keselamatan kerja pada kategori rendah dengan skor rata-rata 2.9. 
3. Rata-rata pekerja terpapar oleh sumber bahaya selama 8 jam per hari dengan 
dengan kemungkinan dan konsekuensi kecelakaan yang beragam, mulai dari 
luka ringan hingga kecacatan.  
B. Saran. 
Adapun saran berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di area Fabrikasi 
Reparasi dan Perpipaan pada departemen produksi PT. Industri Kapal Indonesia 
(persero), Makassar adalah sebagai berikut : 
1. PT. IKI Makassar melakukan peningkatan pada level manajemen berkaitan 
dengan keselamatan dan kesehatan kerja dengan mengatur jam kerja standar, 
misalnya pengaturan shift kerja, untuk meminimalisir paparan pada pekerjaan 
yang berisiko seperti pengelasan dan melakukan assessment risiko tiap 1 tahun 
sekali serta cek up kesehatan lengkap pada pekerja. 
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2. Penguatan pada pekerja terkait keselamatan kerja dengan melakukan safety talk 
sebelum pekerja melaksanakan pekerjaannya. Selain itu, melakukan atau 
mendesain kegiatan k3 rutin kepada pekerja untuk mematuhi SOP, inspeksi 
peralatan sebelum digunakan dan melakukan pengawasan yang maksimal. 
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ABSTRAK  
NAMA : Anasrulla 
NIM  : 70200112060 
JUDUL : Gambaran Risiko dan Iklim Keselamatan dan Kesehatan Kerja    
                          Pada Area Fabrikasi Reparasi dan Perpipaan Departemen   
                          Produksi PT. Industri Kapal Indonesia (Persero), Makassar     
                          Tahun 2016 
 
PT. Industri kapal Indonesia (persero), Makassar pada area Fabrikasi 
Reparasi dan Perpipaan merupakan area kerja yang memiliki risiko tinggi. penelitian 
ini bertujuan untuk mengetahui bahaya, tingkat risiko dan iklim keselamatan dan 
kesehatan kerja pada area fabrikasi reparasi dan perpipaan PT. Industri Kapal 
Indonesia (persero), Makassar. 
Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan pendekatan deskriptif 
menggunakan metode semi kuantitaif AS/NZS 4360:2004. Populasi dalam penelitian 
ini adalah keseluruhan area kerja fabrikasi reparasi dan perpipaan departemen 
produksi dengan jumlah pekerja sebanyak 33 pekerja. Teknik Pengambilan Sampel 
dalam penelitian ini adalah total sampling. Penilaian risiko dilakukan dengan 
menganalisis nilai paparan, kemungkinan dan konsekuensi berdasarkan metode Fine 
dan survei iklim keselamatan menggunakan NOSAQ-50. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 47 risiko pada area fabrikasi 
reparasi dan perpipaan departemen produksi PT. Industri Kapal Indonesia (persero), 
Makassar, sebanyak 33 risiko pada area Fabrikasi Reparasi dan 14 risiko pada area 
kerja Perpipaan. Level risiko pada setiap pekerjaan meliputi level acceptable,  
priority 3, substantial dan priority 1. Iklim keselamatan kerja area fabrikasi reparasi 
berada pada kategori cukup dengan skor rata-rata 3.1 dan area perpipaan berada pada 
kategori rendah dengan skor 2.9. 
Saran penelitian yaitu melakukan manajemen risiko 1 kali setahun dan 
penguatan kepada pekerja berkaitan keselamatan dan kesehatan kerja dengan 
melakukan safety talk sebelum bekerja, dan mendesain kegiatan K3 rutin kepada 
pekerja untuk mematuhi SOP, Inspeksi peralatan sebelum bekerja, dan pengawasan.  
 
Kata kunci : Australian New Zealand Standard 4360:2004, identifikasi, Paparan,   
                    Kemungkinan, Konsekuensi, iklim keselamatan. 
 
 
No. Responden : 
KUESIONER IKLIM KESELAMATAN KERJA NORDIC 
 
Tujuan dari kuesioner ini adalah untuk mengetahui pandangan anda mengenai keselamatan kerja 
ditempat kerja anda. Jawaban anda akan diproses menggunakan computer dan dijaga 
kerahasiannya. Anda diharapkan menjawab semua pertanyaan. 
 
Berilah tanda Check list (√) pada kolom yang  sesuai dengan pilihan anda. Jawablah sesuai 
dengan kondisi tempat kerja anda 
 
Saya telah membaca pengantar kuesioner diatas dan menyetujui untuk 
mengisi kuesioner berdasarkan kondisi yang ditentukan 
 
        YA 
 
 
INFORMASI LATAR BELAKANG RESPONDEN : 
 
1. Nama     :…………………………………………………………..... 
2. Tahun Lahir/umur  :……………………………………………………………. 
3. Jenis Kelamin   : …………………………………………………………… 
4. Jabatan/Bertugas Sebagai  :…………………………………………………………… 
5. Masa Kerja di PT.IKI  :…………………………………………………................ 
6. Pendidikan Terakhir  :…………………………………………………………… 
Pada bagian ini, silahkan menilai bagaimana anda melihat atasan anda dalam melakukan 
penanganan keselamatan di  tempat kerja anda. 
A. Persepsi Pekerja Terhadap Manajemen 
No. Pernyataan 
Sangat 
Tidak 
Setuju 
Tidak 
Setuju 
Setuju 
Sangat 
Setuju 
Prioritas Manajemen : 
1. 
Disini, manajemen mendorong pekerja untuk 
bekerja sesuai aturan keselamatan walaupun 
jadwal kerja sedang padat. 
    
2.  
Disini, manajemen menjamin setiap orang 
menerima informasi yang dibutuhkan berkaitan 
dengan keselamatan  
    
3. 
Disini, manajemen tidak peduli ketika seorang 
pekerja mengabaikan keselamatan. 
    
4.  
disini, manajemen menempatkan keselamatan 
lebih dahulu dibanding produksi. 
    
5. 
Disini, manajemen mentoleransi pekerja 
melakukan tindakan yang berbahaya ketika 
jadwal kerja sedang padat 
    
6. 
Kami yang bekerja disini yakin kepada 
kemampuan manajemen untuk menangani 
masalah keselamatan 
    
7.  
Disini, Manajemen menangani dengan segera 
setiap permasalahn k3 yang ditemukan saat 
inspeksi 
    
8. 
Disini, ketika risiko bahaya terdeteksi, 
manajemen mengabaikannya 
    
9. 
Disini manajemen kurang mampu menangani 
masalah keselamatan dengan cara yang benar. 
    
Pemberdayaan Manajemen : 
10. 
Disini, manajemen berusaha mendesain kegiatan 
k3 rutin yang berguna dan terlaksana dengan 
benar 
    
11. 
Disini, manajemen menjamin setiap orang dapat 
menyebarkan cara kerja yang selamat dalam 
pekerjaan mereka. 
    
12. 
Disini, manajemen mendorong pekerja untuk 
berpartisipasi dalam pengambilan keputusan 
berkaitan dengan keselamatan manajemen 
    
13. 
Disini manajemen tidak pernah 
mempertimbangkan saran dari pekerja berkaitan 
dengan keselamatan. 
    
      
 No. 
 
Pernyataan 
Sangat 
Tidak 
Setuju 
Tidak 
Setuju 
 
Setuju 
Sangat 
Setuju 
 
14. 
 
Disini manajemen berusaha agar setiap orang 
memiliki kompetensi berkaitan dengan 
keselamatan 
     
15. 
Disini manajemen tidak pernah menanyakan 
pendapat pekerja sebelum mengambil keputusan 
berkaitan dengan keselamatan 
    
16. 
Disini manajemen melibatkan pekerja dalam 
pengambilan keputusan yang berkaitan dengan 
keselamatan 
    
Keadilan Manajemen : 
17. 
Disini manajemen mengumpulkan informasi yang 
akurat dalam investigasi kecelakaan. 
    
18. 
Ketakutan terhadap sanksi dari manajemen 
membuat pekerja enggan melaporkan kejadian 
yang hampir menyebabkan kecelakaan. 
    
19. 
Disini manajemen mendengarkan dengan 
seksama semua orang yang terlibat dalam sebuah 
kecelakaan 
    
20. 
Disini manajemen mencari penyebab kecelakaan, 
bukan orang yang bersalah ketika suatu 
kecelakaan terjadi. 
    
21. 
Disini manajemen selalu menyalahkan pekerja 
ketika terjadi kecelakaan 
    
22. 
Disini manajemen memperlakukan pekerja yang 
terlibat dalam kecelakaan secara adil. 
    
 
Pada bagian ini, silahkan menilai bagaimana anda melihat rekan kerja anda berkaitan 
dengan keselamatan di  tempat kerja anda. 
B. Persepsi Pekerja Terhadap Rekan Kerjanya 
Komitmen Pekerja : 
23. 
Kami yang bekerja disini bersama-sama berusaha 
keras untuk mencapai tingkat keselamatan kerja 
yang tinggi. 
    
24. 
Kami yang bekerja disini bertanggung jawab 
untuk menjaga kebersihan dan kerapian tempat 
kerja 
    
25. 
Kami yang bekerja disini tidak peduli dengan 
keselamatan orang lain 
    
26. 
Kami tidak menangani risiko bahaya yang 
ditemukan. 
    
No. Pernyataan 
Sangat 
Tidak 
Setuju 
Tidak 
Setuju 
Setuju 
Sangat 
Setuju 
27. 
Kami yang berkeja disini saling membantu satu 
sama lain untuk bekerja dengan selamat. 
    
28. 
Kami yang bekerja disini tidak bertanggung jawab 
terhadap keselamatan orang lain. 
    
 
Prioritas Pekerja : 
29. 
Kami yang bekerja disini menganggap risiko dari 
bahaya sebagai hal yang tidak dapat dihindari 
dalam bekerja. 
    
30 
Kami yang bekerja disini menganggap kecelakaan 
ringan sebagai hal yang wajar dari pekerjaan kami 
    
31. 
Kami yang bekerja disini tidak keberatan 
menerima perilaku yang berbahaya selama tidak 
menimbulkan kecelakaan  
    
32. 
Kami yang bekerja disini melanggar aturan 
keselamatan demi menyelesaikan pekerjaan tepat 
waktu 
    
33. 
Kami tetap bekerja aman walaupun jadwal kerja 
sedang padat. 
    
34. 
Kami yang bekerja disini menganggap pekerjaan 
kami tidak sesuai dengan orang penakut 
    
35. 
Kami yang bekerja disini mau mengambil risiko 
berbahaya saat bekerja. 
    
Komunikasi Pekerja Terhadap Rekan Kerja : 
36. 
Kami yang bekerja disini mencoba untuk mencari 
solusi jika seseorang menemukan masalah 
keselamatan. 
    
37. 
Kami yang bekerja disini merasa aman ketika 
bekerja bersama-sama. 
    
38. 
Kami yang bekerja disini memiliki kepercayaan 
yang tinggi terhadap kemampuan rekan kerja 
berkaitan dengan keselamatan. 
    
39. 
Kami yang bekerja disini belajar dari pengalaman 
untuk mencegah terjadinya kecelakaan. 
    
40. 
Kami yang bekerja disini mempertimbangkan 
dengan serius saran dan pendapat orang lain 
berkaitan dengan keselamatan. 
    
41. 
Kami yang bekerja disini jarang membahas 
tentang keselamatan 
    
42. 
Kami yang bekerja disini selalu mendiskusikan 
isu-isu keselamatan saat isu itu sedang muncul. 
    
43. 
Kami yang bekerja disini dapat berbicara dengan 
bebas dan terbuka tentang keselamatan. 
    
No. Pernyataan 
Sangat 
Tidak 
Setuju 
Tidak 
Setuju 
Setuju 
Sangat 
Setuju 
Persepsi Pekerja Terhadap Sistem Keselamatan : 
44. 
Orang yang peduli safety memegang peranan 
penting dalam dalam mencegah terjadinya 
kecelakaan. 
    
45. 
Kami yang bekerja disini menganggap 
penilaian/audit keselamatan tidak berdampak pada 
keselamatan. 
    
46. 
Kami yang bekerja disini menganggap pelatihan 
keselamatan merupakan hal yang baik untuk 
mencegah terjadinya kecelakaan. 
    
47. 
Kami yang bekerja disini menganggap 
perencanaan awal mengenai keselamatan tidak 
ada gunanya. 
    
48. 
Kami yang bekerja disini menganggap 
penilaian/audit keselamatan membantu dalam 
menemukan bahaya yang serius. 
    
49. 
Kami yang bekerja disini menganggap pelatihan 
keselamatan tidak ada gunanya. 
    
50. 
Kami yang bekerja disini menganngap penting 
adanya tujuan keselamatan yang jelas. 
    
 
 
TERIMA KASIH ATAS PARTISISPASI ANDA 
UTAMAKAN KESELAMATAN DAN KESEHATAN KERJA 
